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Abstraks

Membaiknya kondisi perekonomian Indonesia dan dimulainya era pasar bebas membuat perusahaan-
perusahaan konstruksi dituntut untuk meningkatkan mutu dengan meminimalisir biaya mutu. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel sistem manajemen mutu terhadap biaya
mutu proyek konstruksi, khususnya konstruksi dermaga. Metode yang digunakan yaitu menentukan uji butir
dengan menggunakan korelasi product moment > 0,3 , menentukan uji validitas dengan menggunakan
analisis faktor > 60%, menentukan uji reliabilitas dengan menggunakan Alpha-Cronbach > 0,6, selanjutnya
menggunakan analisa regresi linier berganda untuk menganalisis sampel tersebut. Dari hasil penelitian
dapat dijelaskan bahwa pada variabel X1 (persyaratan dokumentasi) didapatkan angka signifikansi (sig)
sebesar 0,906. Angka 0,906 > 0,05 artinya variabel X1tidak berpengaruh terhadap variabel Y (biaya mutu).
Pada variabel X2 (tanggung jawab manajemen) didapatkan angka signifikansi (sig) sebesar 0,200. Angka
0,200 > 0,05 artinya variabel X2tidak berpengaruh terhadap variabel Y (biaya mutu). Pada variabel X3
(manajemen sumber daya) didapatkan angka signifikansi (sig) sebesar 0,773. Angka 0,773 > 0,05 artinya
variabel X3 tidak berpengaruh terhadap variabel Y (biaya mutu). Pada variabel X4 (realisasi produk)
didapatkan angka signifikansi (sig) sebesar 0,725. Angka 0,725 > 0,05 artinya variabel X4 tidak
berpengaruh terhadap variabel Y (biaya mutu). Pada variabel X5 (pengukuran, analisis & peningkatan)
didapatkan angka signifikansi (sig) sebesar 0,234. Angka 0,234 > 0,05 artinya variabel X5 tidak
berpengaruh terhadap variabel Y (biaya mutu).

Kata kunci : biaya mutu, sistem manajemen mutu, regresi linier berganda, dermaga

I.  PENDAHULUAN pengendalian mutu (quality control) (Isya
M, Majid IA, Sari A, 2012). Biaya mutu

1.1. Latar Belakang dikelompokkan menjadi 3 yang

Membaiknya kondisi perekonomian
Indonesia dan dimulainya era pasar bebas
membuat perusahaan-perusahaan
konstruksi dituntut untuk meningkatkan
mutu (Martusa R, Haslim HD, 2011).
Sebagai konsekuensinya, sistem
manajemen mutu harus diterapkan baik
ditingkat perusahaan (corporate level)
maupun di proyek (project level).

Project Manajement Institute (PMI,
2000) menyatakan bahwa manajemen mutu
proyek merupakan proses yang diperlukan
untuk meyakinkan bahwa proyek akan
memenuhi  harapan dan  kebutuhan,
termasuk semua kegiatan dari semua fungsi
manajemen yang menentukan kebijakan,
tujuan dan tanggung jawab mutu, dan
menerapkannya sedemikian hingga dalam
tahap perencanaan mutu (quality planning),
penjaminan mutu (quality assurance), dan

sebagaimana telah dikenal pada saat ini
yaitu biaya pencegahan, biaya penilaian dan
biaya kegagalan (internal dan eksternal).
Manajemen proyek yang menganalisa biaya
mutu dapat memberikan informasi terhadap
anggota tim proyek dan klien mengenai
kualitas proyek dan kegiatan yang perlu
dirancang untuk mencegah kejadian yang
tidak diinginkan di masa depan. Menurut
Dale dan Plunkett biaya mutu dapat
dikurangi sampai dengan sepertiganya
ketika sistem manajemen mutu dengan
efektivitas biaya diterapkan (Love P, Irani
Z, 2003).

Oleh karena itu dibutuhkan sistem
informasi yang dapat digunakan untuk
mengelola  kualitas  sehingga  Kinerja
organisasi dapat dipantau dan biaya kualitas
telah ditentukan. Desain dan pengembangan
sistem biaya mutu untuk proyek-proyek
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konstruksi sampai saat ini telah dibatasi
karena kompleksitas yang terkait dengan
pengelolaan informasi dari  sejumlah
perusahaan dengan pendekatan yang
berbeda untuk mengelola kualitas (Love P,
Irani Z, 2003).

Penelitian ini difokuskan pada proyek
konstruksi  dermaga dengan  progress
pekerjaan lebih dari atau sama dengan 75%
atau proyek konstruksi dermaga yang sudah
selesai berumur kurang dari 10 tahun
(dihitung sejak penelitian ini dilakukan).
Hal ini dilakukan agar data yang didapat
mengenai biaya mutu deviasinya tidak
terlalu besar, karena dengan progress
pekerjaan lebih dari atau sama dengan 75%
diperkirakan biaya mutu yang dikeluarkan
tidak akan bertambah terlalu banyak karena
proyek sudah mendekati tahap
penyelesaian. Sedangkan pada proyek
konstruksi dermaga yang sudah selesai
dicari yang berumur kurang dari 10 tahun,
dimaksud agar data mengenai biaya
mutunya masih relevan dengan keadaan
terkini (masih up to date).

Penelitian dan pengambilan data
dilakukan terhadap proyek yang sudah
menerapkan sistem manajemen mutu di
dalam perusahaan dan di dalam proyeknya,
hal ini dapat dilihat dengan adanya
sertifikasi  1SO 9001 vyang dimiliki
perusahaan konstruksi tersebut.

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan diteliti
dalam penelitian ini adalah bagaimana
pengaruh variabel dari sistem manajemen
mutu terhadap biaya mutu proyek.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh variabel sistem
manajemen mutu terhadap biaya mutu
proyek.

1. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Mutu

Menurut  Gaspersz 2012, mutu
menggambarkan karakteristik langsung dari
suatu produk atau jasa, seperti : Kinerja
(performance), kehandalan (reliability),
mudah dalam penggunaan (easy of use),
estetika (esthetics), dan lain sebagainya.

Mutu adalah  keseluruhan ciri  dan
karakteristik produk atau jasa yang
kemampuannya dapat memuaskan

kebutuhan, baik yang dinyatakan secara
tegas maupun tersamar, dan manajemen
mutu sebagai semua aktivitas dari fungsi
manajemen secara keseluruhan yang
menentukan kebijakan mutu, tujuan-tujuan
dan tanggung jawab, serta
mengimplementasikannya melalui metode
perencanaan mutu (Quality Planning),
pengendalian mutu (Quality Control),
jaminan mutu (Quality Assurance) dan
peningkatan mutu (Quality Improvement).

2.2 Sistem Manajemen Mutu

Soeharto (1995) menyebutkan
definisi mutu berdasarkan ISO 8402-2986,
adalah sifat atau Kkarakteristik produk
(barang/jasa) yang dibuat sesuai kebutuhan
pelanggan atau pemakai (customers).
Dalam lingkup proyek dipakai juga istilah
“siap untuk dipakai” atau fitness for use
(Isya M, Majid IA, Sari A, 2012).

Menurut  Gaspersz  definisi  dari
Standar 1SO 9000 untuk sistem manajemen
mutu (Quality Management System, QMS)
adalah: struktur organisasi, tanggung jawab,
prosedur prosedur; proses-proses dan
sumber-sumber daya untuk penerapan
manajemen mutu. (Isya M, Majid IA, Sari

A, 2012).
Menurut  Mulyono, implementasi
adalah proses penerapan suatu

norma/pedoman dari awal sampai akhir
agar hasil pekerjaan sesuai yang diharapkan
oleh pengguna (Isya M, Majid IA, Sari A,
2012).

Menurut  Yates dan  Aniftos,
implementasi standar adalah kegiatan yang
dilakukan untuk memantau, mengawasi,
menilai proses implementasi standar dari
awal hingga akhir produk konstruksi agar
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hasil akhir dan dampaknya sesuai dengan
standar (spesifikasi) yang disyaratkan (Isya
M, Majid 1A, Sari A, 2012).

2.3 Evaluasi Implementasi Standar Mutu
Beberapa faktor dalam mengevaluasi

standar mutu pada sistem manajemen mutu

konstruksi menurut Mulyono (2007) antara

lain adalah:

1. Sumber daya manusia;

2. Kualitas alat dan bahan;

3. Performasi standar mutu;

4. Sosialisasi dan distribusi standar mutu;

5. Prosedur implementasi dan sistem basis
data mutu;

6. Pencapaian sosialisasi
konstruksi;

7. Kekuatan struktural dan fungsional;

(Isya M, Majid IA, Sari A, 2012).

standar mutu

2.4 Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2008
Menurut Gaspersz 2012, ISO 9001

adalah suatu standar internasional untuk
sistem manajemen mutu yang menetapkan
persyaratan-persyaratan dan rekomendasi
untuk desain dan penilaian dari suatu sistem
manajemen mutu, yang bertujuan untuk
menjamin  bahwa  organisasi  akan
memberikan produk (barang dan/atau jasa)
yang  memenuhi  persyaratan  yang
ditetapkan. 1SO 9001 bukan merupakan
standar produk, karena tidak menyatakan
persyaratan-persyaratan yang harus
dipenuhi oleh produk (barang dan/atau
jasa), tetapi hanyalah merupakan standar
sistem manajemen. Dalam menerapkan
standar 1SO 9001 untuk perusahaan di
dalam industri konstruksi, ada beberapa
kebutuhan yang harus dipenuhi yaitu
persyaratan dokumentasi; tanggung jawab
manajemen; manajemen sumber daya;
realisasi produk; pengukuran, analisis dan
peningkatan.

Dari klausul yang ada di dalam
standar 1SO 9001 yang berkaitan langsung
dengan persyaratan dalam penerapan sistem

manajemen mutu dimulai dari klausul
nomor 4 sampai dengan 8 (Gasperz, 2012).
Klausul-klausul tersebut adalah sebagai

berikut :
1) Persyaratan Dokumentasi
Hal yang berkaitan ~ dengan

persyaratan sistem manajemen mutu Yyaitu
persyaratan dokumentasi adalah sebagai
berikut :
a. Pengendalian Dokumen
b. Pengendalian Catatan atau Rekaman
2) Tanggung Jawab Manajemen
Di dalam tanggung jawab manajemen
terdapat manajemen puncak. Manajemen
puncak adalah orang yang mengarahkan
dan mengendalikan perusahaan pada
tingkat tertinggi. Yang perlu diperhatikan
oleh manajemen puncak dalam penerapan
sistem manajemen mutu adalah :
a. Komitmen Manajemen
b. Fokus Pelanggan
c. Kebijakan ~ Mutu  d.Perencanaan
Sistem Manajemen Mutu & Tujuan
Mutu
e. Tanggung jawab dan Kewenangan
Komunikasi Internal
g. Peninjauan Ulang Manajemen (Input
& Output)
3) Manajemen Sumber Daya
Di dalam manajemen sumber daya
hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
penerapan sistem manajemen mutu adalah :
a. Pengelolaan Sumber Daya Manusia
b. Kompetensi, Kesadaran dan Pelatihan

=h

c. Penyediaan dan Pemeliharaan
Infrastruktur
d. Penetapan dan Pengelolaan

Lingkungan Kerja
4) Realisasi Produk
Dalam realisasi produk hal-hal yang
perlu diperhatikan dalam penerapan sistem
manajemen mutu adalah :
a. Perencanaan Realisasi Produk
b. Proses yang  Terkait
Pelanggan
c. Desain dan Pengembangan
d. Proses Pembelian baik itu informasi
pembelian maupun verifikasi produk
yang dibeli

dengan
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e. Ketentuan Produksi dan Pelayanan
f. Pengendalian Pemantauan dan
Peralatan Pengukuran
5) Pengukuran, Analisis dan Peningkatan
Hal yang perlu diperhatikan dalam
pengukuran, analisis dan peningkatan
adalah :
a. Pemantauan Proyek
b. Pengendalian Produk Non-
konformans (Ketidaksesuaian
Produk)
c. Analisis Data
d. Peningkatan  terus-menerus  baik
tindakan korektif (perbaikan) maupun
tindakan preventif (pencegahan)

2.5 Biaya Mutu (Cost of Quality)
2.5.1 Definisi Biaya Mutu

Biaya mutu adalah biaya yang terjadi
atau mungkin akan terjadi karena mutu
yang buruk (Sihombing, 2011).

2.5.2 Aspek-aspek dalam Cost of
Quiality
Dalam Manajemen Mutu menurut

Lam Siaw Wah (1994), aspek — aspek

dalam biaya mutu adalah meliputi :

1. Failure cost (biaya kegagalan) adalah
biaya yang diakibatkan mutu produk
yang jelek sehingga harus dilakukan
perbaikan/ pengerjaan kembali, biaya
kegagalan termasuk biaya keluhan
costumers.

Menurut Wacono biaya kegagalan terdiri

dari :

a. Biaya kegagalan desain, dikeluarkan
sehubungan dengan ketidaksesuain
desain awal.

b. Biaya atas produk dari pemasok yang
ditolak, dikeluarkan karena pembelian
produk-produk yang tidak sesuai.

c. Biaya penilaian ulang dan tindakan
perbaikan, dikeluarkan untuk
penilaian ulang dan penempatan
produk-produk yang tidak sesuai,
tindakan perbaikan yang dianggap
perlu untuk menghindari terjadinya
kesalahan yang berulang.

d. Biaya pekerjaan ulang, jumlah
keseluruhan untuk upah tenaga kerja
dan pembelian material atau bahan
untuk suatu pekerjaan ulang karena
ada perbaikan produk yang cacat.

e. Biaya karena barang afkir atau
pekerjaan yang dibongkar, jumlah
keseluruhan untuk upah tenaga kerja,
pembelian material atau bahan dari
produk hasil pekerjaan yang cacat dan
tidak dapat diperbaiki sehingga harus

dibongkar supaya memenuhi
persyaratan.
f. Biaya atas kesalahan eksternal,

dikeluarkan sehubungan dengan cacat

produk karena kesalahan proses

pengiriman atau penyerahan kepada

pelanggan atau pemberi kerja.
(Budihardja S., 2010)

. Appraisal cost (biaya penilaian) adalah

biaya  yang dikeluarkan untuk
menentukan  apakah  produk yang
dihasilkan sesuai dengan persyaratan
kualitas yang ditetapkan seperti: biaya
aktivitas pengawasan, biaya pengujian
mutu, biaya pemeriksaan mutu.

Menurut Wacono biaya penilaian dan

pemeliharaan terdiri dari :

a. Biaya tes kualifikasi  produk,
dikeluarkan untuk menguji produk
baru atau karena ada perubahan besar
dari suatu produk.

b. Biaya inspeksi dan tes atas produk
dari pemasok, dikeluarkan untuk
menilai produk dari pemasok apakah
memenuhi persyaratan.

c. Biaya proses dan hasil inspeksi dan
tes, dikeluarkan untuk inspeksi dan
tes pada suatu proses pekerjaan baik
yang sedang berlangsung maupun
pekerjaan yang sudah berakhir.

d. Biaya pemeliharaan dan Kkalibrasi,
dikeluarkan untuk pemeliharaan dan
kalibrasi dari peralatan inspeksi dan
tes.

(Budihardja S., 2010)

. Prevention cost (biaya pencegahan)

adalah biaya yang dikeluarkan untuk
mencegah terjadinya kegagalan dalam
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bangunan, biaya pencegahan ini adalah
untuk menurunkan kuantitas produk
yang tidak memenuhi spesifikasi kualitas

yang telah  ditetapkan, sehingga
menurunkan biaya kegagalan (Hartono,
2009).  Menurut  Wacono  biaya

pencegahan terdiri dari :

a. Biaya desain produk, dikeluarkan
untuk  pengawasan  mutu  dari
pengembangan desain produk baru
maupun karena adanya perubahan
besar dari desain awal.

b. Biaya pembelian, dikeluarkan untuk
pengawasan mutu terhadap bahan
atau material dari pemasok atau sub

kontraktor,  sebelum tercapainya
kesepakatan pemesanan untuk
pembelian.

c. Biaya perencanaan mutu, dikeluarkan
ketika melakukan revisi dan evaluasi
dari rencana mutu.

d. Biaya administrasi, dikeluarkan untuk
administrasi secara keseluruhan dari
fungsi manajemen mutu.

e. Biaya pelatihan mutu, dikeluarkan

untuk pengembangan dan
pelaksanaan program-program
pelatihan.

f. Biaya audit mutu, secara khusus
dibentuk untuk mengukur efektivitas
kinerja sistem mutu.

(Budihardja S., 2010)

2.6 Penelitian Sebelumnya

Penelitian-penelitian  yang terkait
dengan tema penerapan sistem manajemen
mutu pada perusahaan konstruksi dan
pengaruhnya terhadap biaya mutu (cost of
quality) antara lain:
1. Hartono, 2009

Dalam penelitiannya menyimpulkan
bahwa penerapan sistem manajemen mutu
berbasis ISO 9001:2000 pada proyek
graving dock tidak mahal bila ditinjau dari
sisi cost of quality, biaya pencegahan sangat
berpengaruh terhadap biaya kegagalan
dengan tingkat signifikan 0.000, untuk
mencapai kualitas perlu penerapan konsep
Total Quality Management.

2. Budihardja S, Indryani R, 2010

Dalam penelitiannya menyimpulkan
bahwa  variabel-variabel dari  sistem
manajemen mutu yang berpengaruh baik
secara parsial maupun secara simultan
terhadap biaya mutu adalah ketersediaan
dokumen sistem manajemen mutu yang
memadai (X1), adanya pengendalian
dokumen dan record yang memadai (X2),
serta Kketersediaan fasilitas dan peralatan
yang memadai (X12). Ketersediaan
dokumen memadai (X12). Ketersediaan
dokumen sistem manajemen mutu yang
memadai (X1) merupakan elemen sistem
manajemen mutu yang paling dominan
pengaruhnya terhadap biaya mutu.
3. Love P, Irani Z, 2003

Dalam penelitiannya menyimpulkan
bahwa Project Management Quality Cost
System (PROMQACS) dapat digunakan
sebagai informasi untuk mengidentifikasi
kekurangan pada aktivitas proyek dan
mengambil tindakan yang tepat untuk
meningkatkan manajemen pada proyek
selanjutnya.

I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
bersifat analitik yaitu penelitian yang
mengamati dan menganalisa data-data yang
ada serta menguji pengaruh dua atau lebih
variabel independen (variabel bebas)
terhadap variabel dependen (variabel
tergantung/terikat). Pada penelitian ini,
peneliti menjaring pendapat atau persepsi,
pengalaman dan sikap responden mengenai
variabel dari sistem manajemen mutu ISO
9001 yang dianggap berpengaruh terhadap
biaya mutu di dalam pelaksanaan proyek.

3.2 Model dan Identifikasi Variabel
Penelitian ini mengukur penilaian
persepsi responden terhadap pengaruh
variabel bebas atau yang disebut dengan
variabel X, berdasarkan klausul dari sistem
manajemen mutu ISO 9001:2008 dengan
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variabel terikat atau yang disebut dengan
variabel Y vyaitu biaya mutu seperti yang
dapat dilihat dalam gambar 3.1 :

Biava Mutu

(Variabel Y)

Sistem Manajemen
Mutu ISO 9001:2008
(Variabel X)

¥

Gambar 3.1 Model Hubungan Variabel X dan Y

Sistem penerapan manajemen mutu
ISO 9001:2008 yang termasuk dalam
variabel bebas (X) dan biaya mutu sebagai
varibel terikat (YY) disajikan dalam gambar
3.2 dan bagan berikut :

I. PERSYARATANDOKUMENTAST

1) Pengendalian dokumen (X1.1) \

1) Pengendalian catatan atau rekaman (X1.2)

II. TANGGUNGJAWABMANAJFAFN

3) Komitmen mangjemen (X2.3)

4) Folms pelanggan (X2.4)

) Kebijzkm mutu (X2.3)

6) Perencanzan sistem manajemen mutu & tujuan mutu (X2.6)
) Tanggungjawsb dan kewenangan (X1.7)

8) Komunikasi mtemnal (X2.8)

9) Penmjauan ulang manzjemen (mput dan output) (X2.9)

11 MANAJEMEN SUMBERDAYA

10) Pengelolaan sumber daya manusia (X3.10)

11) Kompeteusi: kesadara dan pelatihan (X3.11)

12) Penyedizan dan pemeliharam mfrastruktur (X3.12)

13) Penetapan dan pengelolaan Imglamgan kerja (X3.13)

IV. REALISASI PRODUK

14) Perencanzan realisast produk (X(4.14)

13) Proses yang terkait dengan pelanggan (X4.13)

16) Desam dan pengembangan (X4.16)

17) Proses pembelian (X4.17)

18) Ketentuan produksi dan pelayanan (X4.18)

19) Pengendalian pemantauzn dan peralatan pengukuran (X4.19

V. PENGUKURAN, ANALISIS & PENINGEATAN

20) Pemantauan provek (X3.20)

21) Pengendalian produk non-kenformans (X3.21)

22) Analisis data (3{3.22

13) Peningkatan terus-menerus baik tmdakan korektif maupm
tmdakan preventif (33.23)

Vatizhel X Vatizhel T-

Sumber : Vincent Gasperz, 2012

Gambar 3.2 Bagan Variabel bebas (X) dan Variabel
terikat (Y)
Sumber : Vincent Gasperz, 2012

3.3 Kerangka Konsep

X1
Persyaratan Doku

N.‘
Tanggung JTawab Manajemen

Manajemen Sumber Da

X3 |

Pengukuran, Anal

Keterangan
[ ] war
— var

*  Hubungan

iabel bebas
iabel terikat

yang diteliti

Gambar 3.3Kerangka Konsep

3.4. Data Penelitian

Pada bagian ini dibahas tentang data
penelitian yang meliputi jenis, sumber dan
metode pengumpulan.

3.4.1 Jenis Data

a. Data primer adalah data yang diperoleh
dari penelitian di lapangan melalui
penyebaran kuisioner kepada pihak yang
terlibat dalam proyek konstruksi tersebut
meliputi ~ Project  Manager, Site
Manager, Engineer, Quality Control.
Data primer yang didapat nantinya
berupa persepsi penilaian besarnya
pengaruh variabel bebas yaitu penerapan
sistem manajemen mutu ISO 9001:2008
terhadap variabel terikat yaitu biaya
mutu.

b. Data sekunder adalah data yang biasanya
berwujud data laporan yang telah
tersedia mengenai identitas proyek
meliputi progress proyek, nilai kontrak,
serta waktu pelaksanaan atau literatur
yang dipublikasikan.

3.4.2 Sumber Data

a. Tinjauan Pustaka
Meliputi penelitian sebelumnya
mengenai penerapan sistem manajemen
mutu pada proyek konstruksi dan
penelitian mengenai biaya mutu, serta
data pendukung yang dapat
dipergunakan untuk menyusun konsep
dasar penelitian.

b. Personil Proyek
Para personil proyek konstruksi yang
menjadi sumber data antara lain : Project
Manager, Site Manager, Engineer,
Quality Control.

3.4.3 Populasi,
Penelitian

a. Populasi Penelitian
Populasi obyek penelitian adalah proyek
konstruksi dermaga yang dikerjakan oleh
perusahaan konstruksi (kontraktor) yang

Sampel dan Responden
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telah menerapkan sistem manajemen
mutu di dalam perusahaan dan
proyeknya, dapat dilihat dari adanya
sertifikasi 1ISO 9001, dengan progress
pekerjaan lebih dari atau sama dengan
75% atau yang telah mencapai 100% dan
berumur kurang dari 10 tahun (dihitung
sejak penelitian ini dilakukan).

. Sampel Penelitian

Jumlah proyek yang akan digunakan
sebagai sampel penelitian sebanyak 33
sampel. Berikut ini adalah daftar nama-
nama proyek pembangunan fasilitas
pelabuhan yang diambil sebagai obyek
dalam penelitian ini, sesuai dengan
batasan penelitian yang telah ditentukan.

Tabel 3.1 Perusshssn vang menangani provek di luar Jawa

Ko Nama Provek Pernsahaan yang
Aenangani
Pakiarjaan Fasilitas Pelsbuhan Laut Ssp2N1E TA | PT. Fyantama

2008

c. Responden Penelitian

Responden penelitian adalah personil
kontraktor yang bertanggung jawab
dalam penerapan sistem manajemen
mutu di dalam proyek tersebut. Para
personil tersebut antara lain : Project
Manager, Site Manager, Engineer,
Quality Control.

3.4.4 Pengukuran Variabel Penelitian
Dalam penilaian persepsi personil
proyek konstruksi pada penerapan sistem
manajemen mutu ISO 9001 vyang
mempengaruhi biaya mutu disediakan 5
(lima) skala sesuai pertimbangan yaitu :

=

Pabsfjasn Pembanziman Dermass Penysbaranzan
P. Sebatik Tahap I T.A 2010

PT. Fvantama

Pembanzuman Fasilitas Pelsbuhan Lant Saps T.A
2010

PT. Michallindo

Pengemukan Alur Palayaran Palabuhan Lambar
NTE T.A 2007

PT. Fvantama

Pembanzunan Dermags Panyabatangsn P 5ebatil

Tshap IV T.A 2011

PT. Fvantzma

Pembanpunan Fasilitas Pelabuhan Lamt Canlk
NTE T.A 2011 (APEM)

PT. Sujaince MCE. JO

7 | Pembanzunan Fazilits: Pelabuhen Lant Carik

WTE T.A2011 (APERE)

DT. Sujaince MCE. JO

Dombanzunsn Darmara Danan Matane Lints:
Soroake Nuha T.A 2011

DT. Michallindo

Pambangunan Fazilitas Palabuhen Laut SapaNTE
T.A 2011 {APEX)

PT. Fvantzma

Pambangunan Fazilitas Palabuhen Laut SapaNTE
T.A 2011 {APEXT)

PT. Fvantzma

Pambangunan Fasilita: Palabuhen Laut Jampsa
Ksb. Kapulsuan Selayer Sulssl T.A2011

PT. Fvantzma

Pembangunan Fasilitss Palsbuhan Laut Livkang
Sulzal T A2011

PT. Sujainco

Pambangunan Dermags Panyabarangan P Sebatik
Tzhap V TT.A2012

PT. Michallindo

Pembangunan Fasilitas Pelabuban Laut Tinato
Sulsal T A2012

PT. Sujainoo

3 | Peningkatan Dermara Anglutan Sunzai Danan

Matsno Lintas Soreako-Muha Tahap IV Esb.
Luwu Timur Sulsal T.A 2012

BT, Apillian

Lanjutan Pembangunan Fasilitas Pelabrhan Lant
Dare Dar= T.A 2012 (APEH)

DT. Michallindo

Lanjutan Pembangunan Fasilitss Pelabrhan Tjuns

Cappa Pars Pars Sulzsl T.A 2012 (ADEXNE)

PT. Michallindo

Lanjutan Pembangunan Fasilitas Pelabrhan Lant
5ap2 NTE T.A 2012 (ADEN)

PT. Michallindo

Lanjutan Pembangunan Fasilitas Pelabuhan Taut
SapaKab. EimaProv. NTE T.A 2012 (APENE)

PT. Andriani

Lanjutan Pembangunan Fasilitss Pelabrhan Taut
Jampaa Sulal TA2012

PT. Eyantzma

Pambanzuman Fasilita: Pelabuhen Laut Una-Una
Sultang T.A 2012

PT. Sujainoo

= Faxis -zs'-‘eab'_.ha Tamt Jenmpomo

2 | Pembenzunan Fasilitas Pelsbuben Lant Pasokan | PT. Michsllindo
Sultang T.A 2012
L) Fama Frovek Fermahasn vang
Menangani
i '-'eﬂbas' T Baoam

PT. Aprifian Teima

Pl Fonoam

T Baoam

T Lame Tougah Topsl

Pl Triara Tama

5’_.4!-!3- Selwan Ti :I]

PT. Fasmmb Indak

Tainar '-'e.!b'_h.z L Fearang

PT. Fasmmb Indak

T Hrvo Engmeering

Tembangoman Dermasa Terpeberanzan T Setalk
Tatap VI T.A 2013

T BlicheTindo

3 | Tembaccos

o Fasiiras Pelabeion Tam T Tl
Subenz T4 2013

T Michefindo

Snmb:

of : Hasil Olzh Diata Penalitian

a.

3.45

Tidak berpengaruh, apabila variabel ini
sama sekali tidak terkait atau tidak
berpengaruh terhadap biaya mutu dan
diberi skor 1.

Kurang berpengaruh, apabila variabel
ini kurang berpengaruh terhadap biaya
mutu dan diberi skor 2.

Cukup berpengaruh, apabila variabel ini
cukup berpengaruh terhadap biaya mutu
dan diberi skor 3

Berpengaruh, apabila variabel ini
berpengaruh terhadap biaya mutu dan
diberi skor 4.

Sangat berpengaruh, apabila variabel ini
sangat terkait atau sangat berpengaruh
terhadap biaya mutu dan diberi skor 5.

Metode Pengumpulan Data

Riset Pustaka

Riset pustaka adalah pengumpulan data dari
penelitian-penelitian ~ sebelumnya  yang
berkaitan dengan tema penelitian yaitu
mengenai penerapan Sistem Manajemen
Mutu pada proyek konstruksi dan penelitian
mengenai biaya mutu.

Pengolahan Data Primer dan Data Sekunder
Pengolahan data primer dan data sekunder
menggunakan program SPSS.

3.5 Metode Analisa Data
3.5.1 Analisis Regresi Linier Berganda
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Secara umum regresi adalah alat statistik
untuk menganalisis hubungan dan pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat.
Analisis regresi dalam penelitian ini digunakan
untuk mendapatkan variabel dari sistem
manajemen  mutu  (Variabel X) yang
berpengaruh terhadap biaya mutu (Variabel Y).
Persamaan umum model regresi linier yang
menggunakan lebih dari satu variabel bebas
adalah :

Y =a+ b Xy + bXo+bsXs+ ... + bnX,

Keterangan :

Y = Biaya Mutu

a = Konstanta

b; = Koefisien Regresi X1

b, = Koefisien Regresi X2

X1 = Persyaratan Dokumentasi

Xz = Tanggung Jawab Manajemen

3.6 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian yang dilakukan
terbagi  beberapa tahap, vyaitu pertama
perumusan  latar  belakang, dilanjutkan

perumusan masalah, melakukan studi pustaka
untuk mengidentifikasi variabel dari penerapan
sistem manajemen mutu ISO 9001 yang
berpengaruh terhadap biaya mutu. Lalu
mengidentifikasi populasi dan sampel, baru
kemudian menyebarkan kuisioner. Setelah data
terkumpul, dilakukan analisa data dan
dilanjutkan dengan penarikan kesimpulan dan
saran. Tahapan penelitian ini digambarkan
dalam bagan alir penelitian seperti disajikan
pada Gambar 3.4

Idantifikasi Variahsl

Identifikasi populasi
dan sampal

| Panwebaran Kuisionar |
+
UJji Butir
KorzlasiProduct Momant = 0.3
Uji Validitas Uji Raliabilitas
Amalisis Faktor = 60% i Alpha-Cronbach = 0,6
I [
l Ya
Analisa Diata :
Analisis Raprasi Liniar Barganda

| Kesimpulan dan Saran |

Gambar 3.4 Tahapan Penelitian

IV. ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN
4.1 Uji Butir

Pengujian konsistensi butir dilakukan
dengan menghitung koefisien korelasi
antara skor subyek pada butir yang
bersangkutan dengan skor total tes (korelasi
butir-total).

4.1.1 Korelasi Awal (r)

Uji butir digunakan untuk
menentukan korelasi awal dengan Product
Moment Pearson. Nilai r yang di dapat
harus > 0,3, dengan demikian maka variabel
penelitian dinyatakan valid.

4.1.2 Korelasi Terkoreksi (rc)

Setelah dilakukan korelasi awal (r),
selanjutnya menentukan korelasi terkoreksi
(rc) dengan menggunakan Ms. Excel. Jika
nilai rc > 0,3 maka variabel tersebut
dinyatakan terpilih, jika rc < 0,3 maka
variabel tersebut dinyatakan gugur. Pada
Tabel 4.3 hasil korelasi terkoreksi (rc) > 0,3
maka variabel penelitian dinyatakan
terpilih.
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Total Variance Explained

Tab_e_ I__4 . :!._K_Qrel_@§! Ie\_(,ko re kS| (rc) Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Nomear | Koralasi Korelasi % of Cumulative Y% of Cumulative
Butic | Awal{x) Sh 5t Tarkoreksi (rc) | Ksteransm Factor| Total | Variance % Total | Varance %
AL 025 LITTH| TB04EE 0,631 Terpilh 1| 4351 65094 65004 4231 60449 60449
AW 0879| 059333 L0485 0,673 | Terpilh 5 E T Ty NI
I3 TR0 LESesR| SIWH U875 Teplik - o
X4 0663| 1,50063| 53845 0,543 | Terpilih 3 gl 248 36";,4
X3 S LI LEE 07T Tepll 4 353 BRUL I
ol 0.797] 122000 &304 0,721 | Terpifh 3 301 4209 95603
I TR LEIWI| EIEH U777 Terplik 6 243 3.466 99.089
X248 0647 122332 §38433 0,349 | Terpilih 7 064 911 100.000
X239 0,534 AR [ B38435 0330 Terpilih Extraction Method: Principal Axis Factoring.
10 0033| 121153| 398H 0,868 | Terpilih . . o
iﬂl g:;; th‘-f 3:3& 313 %wpﬁ Pada Tabel 4.3 diatas didapatkan analisis
O 09| LIGT | 390k T3 TEM faktor seb(_esar 60,449 % Ini_b_erarti_varia_bel
RO ACY M A IR 016 RER L) 0.1T] Teopilh dan data di atas dapat dianalisis lebih lanjut.
Nk 0937| 121133] 319907 0,928 | Terplih . ..
YAT6| U89 U85 3,190 0597 Tepli® Pada X3 didapatkan analisis faktor sebesar
KERN 0E3T [ LI9T3E| 319907 0,922 Terpilh 0, H el
T ey 68,985 %, X4 dldapatka}n analisis fak_tc_>r
Y19 0908 LTGI3[ 319907 0,550] Terpiih sebesar 65,905 %, X5 didapatkan analisis
T TR 050 AR T892 Terplk .
XOIT TO| LTG0 IR T79T] Terplh fakt(?r_ sebesar 63,593 % dan Y dld_apatkar}
bl N N Ik RN U385 Terpilh analisis faktor sebesar 60,086 %. Ini berarti
pICIE] TET LI LN U550 Teplik ) ) ) .
N I 50 O B X553 E 4 B 107553 TES T Teplh variabel dan data di atas dapat dianalisis
T2 0591| 06183] Le0lm 0,74 | Terpilih i i
13 0,786 064988 | 160255 0524 | Terpilih Ieblh IanJUt'
Sumber : Hasil Olah Data Primar, 2013
4.3 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menggunakan program
SPSS dan dikatakan reliabel apabila nilai
4.2 Uji Validitas Alpha Cronbach’s lebih besar dari > 0,6.
Dalam pengujian validitas Berdasarkan hasil output SPSS,
menggunakan analisis faktor. Untuk dapat didapat nilai uji reliabilitas X1 pada
dilakukan analisis faktor, persyaratan yang Corrected Item-Total Correlation sebesar

harus dipenuhi harus > 60%.

Tabel 4.2 Analisis Faktor X1

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Y%of | Cumulative Y%of | Cumulative
Factor| Total | Variance % Total | Varance %
1 1633 81.643 81643 1264 63.194 63.194
2 367 18357 100.000

Extraction Method: Principal Axis Factoring.

Pada Tabel 4.2 diatas didapatkan analisis
faktor sebesar 63,194 %. Ini berarti variabel
dan data di atas dapat dianalisis lebih lanjut.

Tabel 4.3 Analisis Faktor X2

0,763. Uji reliabilitas pada X2 Corrected
Item-Total Correlation sebesar 0,908. Uji
reliabilitas pada X3 Corrected Item-Total
Correlation sebesar 0,886. Uji reliabilitas
pada X4 Corrected Item-Total Correlation
sebesar 0,912. Uji reliabilitas pada X5
Corrected Item-Total Correlation sebesar
0,863. Sedangkan uji reliabilitas pada Y
Corrected Item-Total Correlation sebesar
0,794.

4.4 Analisa Regresi

4.4.1 Statistik Deskriptif
Tabel 4.4 Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Y 6.55 1.603 33
X1 8.15 1.805 33
X2 24.21 8.384 33
X3 16.12 3.982 33
X4 23.97 5.199 33
X5 16.09 3.431 33
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4.4.2 Korelasi
Tabel 4.5 Korelasi
Correlations
T | x| x| x| % | oxs
Pearson ¥ rooo| s3] 4ss|  s28| 10| sl
Cogrelation X1 63| 1ooo|  3e0  7e7] i) 803
X 468|390 10000 457 425 446
pie] 628 767 457 Loo0] 948 530
X4 610 710|423 9ee| 1000 939
X3 661) 805 446 930 939 1.000
Sig (l4silad) (¥ | ool o3| oo oo 000
X1 000 | o1z oool o0 000
X2 03 012 | ool o7 oos
X3 000 000 oo4 | ool o0d
X4 000 ool 007 000 | 000
X5 000 wooo| oo ooo|  o00) .
N ¥ D R
X1 B o 33 w3l 33
X Bl o 33 w33 3
X3 EE| T N &1 B T T
X4 EE1 IR R N 1 N T Nt
X3 13 13 33 13 13 33

Dari tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa

untuk :

a) Nilai korelasi variabel persyaratan
dokumentasi (X1) dengan variabel biaya
mutu (Y) lebih besar dari 0 atau positif,
artinya nilai persyaratan sistem (X1)
berbanding lurus dengan nilai biaya
mutu (Y), sehingga semakin besar nilai
variabel persyaratan dokumentasi (X1)
maka semakin besar pula nilai variabel
biaya mutu ().

b) Nilai korelasi variabel tanggung jawab
manajemen (X2) dengan variabel biaya
mutu (Y) lebih besar dari 0 atau positif,
artinya nilai tanggung jawab manajemen
(X2) berbanding lurus dengan nilai biaya
mutu (), sehingga semakin besar nilai
variabel tanggung jawab manajemen
(X2) maka semakin besar pula nilai
variabel biaya mutu (Y).

c) Nilai korelasi variabel manajemen

sumber daya (X3) dengan variabel biaya

mutu () lebih besar dari 0 atau positif,
artinya nilai manajemen sumber daya

(X3) berbanding lurus dengan nilai biaya

mutu (Y), sehingga semakin besar nilai

variabel manajemen sumber daya (X3)
maka semakin besar pula nilai variabel
biaya mutu ().

d) Nilai korelasi variabel realisasi produk
(X4) dengan variabel biaya mutu (Y)
lebih besar dari O atau positif, artinya
nilai realisasi produk (X4) berbanding
lurus dengan nilai biaya mutu (Y),
sehingga semakin besar nilai variabel
realisasi produk (X4) maka semakin
besar pula nilai variabel biaya mutu (Y).

e) Nilai korelasi variabel persyaratan
pengukuran, analisis dan peningkatan
(X5) dengan variabel biaya mutu (Y)
lebih besar dari O atau positif, artinya
nilai persyaratan pengukuran, analisis
dan peningkatan (X5) berbanding lurus
dengan nilai biaya mutu (Y), sehingga
semakin besar nilai variabel persyaratan
pengukuran, analisis dan peningkatan
(X5) maka semakin besar pula nilai
variabel biaya mutu ().

4.4.3.VVariabel Masuk dan Keluar

Tabel 4.6 Variabel Masuk dan Keluar
Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model ]Entered Removed Method
1 X5, X2, X1, X3,

X 42 . Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y

Dari hasil output variabel masuk dan
keluar pada tabel di atas ini dapat dilihat
bahwa variabel yang dimasukkan adalah
persyaratan dokumentasi (X1), tanggung
jawab manajemen (X2), manajemen sumber
daya (X3), realisasi produk (X4), dan
pengukuran, analisis & peningkatan (X5),
sedangkan variabel yang dikeluarkan tidak
ada karena menggunakan metode "Enter”.

4.4.4. Model Sisaan
Tabel 4.7 Model Sisaan

Model Summary®

Std. Error
R Adjusted |of the
Model R Square |R Square |Estimate
1 .6922 479 .383 1.259

a. Predictors: (Constant), X5, X2, X1, X3, X4
b. Dependent Variable: Y
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Pada tabel 4.7 diatas angka R Square
adalah 0,479 vyaitu hasil kuadrat dari
koefisien korelasi (0,692 x 0,692 = 0,479).
Standar Error of the Estimate adalah 1,259,
sedangkan pada analisis deskriptif statitik
ditunjukkan bahwa standar deviasi biaya
mutu adalah 1,603, yang berarti lebih besar
dari standar error, oleh karena itu, model
regresi cukup bagus untuk bertindak
sebagai predictor nilai biaya mutu

4.4.5 Uji Simultan

Uji simultan ini dilakukan untuk
mengetahui apakah semua variabel bebas
(X1, X2, X3, X4, X5) secara simultan
(bersama-sama) berpengaruh  signifikan
terhadap variabel terikat. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan distribusi
F dengan cara membandingkan antara nilai
Fhitung Yang terdapat dalam tabel Analysis of
Variance (ANOVA) seperti pada tabel 4.8 .
Tabel 4.8 ANOVA

ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares |df [Square |F Sig.
1 Regression 39.369| 5 7.874] 4.966| .0027
Residual 42.813| 27 1.586
Total 82.182| 32

a. Predictors: (Constant), X5, X2, X1, X3, X4
b. Dependent Variable: Y

Pada Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa
uji ANOVA menghasilkan angka F sebesar
4,966 dengan tingkat signifikansi (angka
probabilitas) sebesar 0,002. Karena angka
probabilitas 0,002 < dari 0,05 maka model
regresi ini layak (berpengaruh) terhadap
variabel terikat (). Untuk dapat digunakan
sebagai model regresi yang dapat
digunakan dalam memprediksi variabel
terikat, maka angka signifikansi (sig) harus
lebih kecil dari 0,05.

4.4.6.Uji Parsial
Tabel 4.9 Koefisien Regresi

Coefficients’
Unstandardized  |Standardizad
Cosfficients Coafficients
Model B | % Emor| Beta t Sig
1 {(Constant) 1.449 1314 1103 280
X1 028 233 031 119 904
X2 D40 030 207 134 200
X3 075 25 A87) 28 773
X4 -076 215 SMB 0 -3550 715
X3 282 231 803 1217 1M
4. Dapendant Varighle ¥
Pada Tabel 4.9 menggambarkan

persamaan regresi yang bertujuan untuk
mengetahui  besarnya  pengaruh  satu
variabel bebas (independent variable) atau
lebih terhadap satu variabel terikat
(dependent variable). Persamaan regresinya
adalah :

Y = 1,449 + 0,028 X1 + 0,040 X2 + 0,075
X3-0,076 X4 + 0,282 X5

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini diperoleh
kesimpulan sebagai berikut berdasarkan
hasil output SPSS mengenai koefisien
regresi, pada variabel X1 (persyaratan
dokumentasi) didapatkan angka signifikansi
(sig) sebesar 0,906. Apabila signifikansi >
0,05 maka variabel X1 tidak berpengaruh
terhadap variabel Y sedangkan apabila
signifikansi < 0,05 maka variabel X1
berpengaruh terhadap variabel (Y). Angka
0,906 > 0,05 artinya variabel X1 yang
meliputi pengendalian dokumen (X1.1) dan
pengendalian catatan atau rekaman (X1.2)
tidak berpengaruh terhadap variabel Y
(biaya mutu).

Berdasarkan hasil output SPSS
mengenai koefisien regresi, pada variabel
X2  (tanggung  jawab  manajemen)
didapatkan angka signifikansi (sig) sebesar
0,200. Angka 0,200 > 0,05 artinya variabel
X2 yang meliputi komitmen manajemen
(X2.3), fokus pelanggan (X2.4), kebijakan
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mutu (X2.5), perencanaan  sistem
manajemen mutu & tujuan mutu (X2.6),
tanggung jawab dan kewenangan (X2.7),
komunikasi internal (X2.8), peninjauan
ulang manajemen (input dan output) (X2.9)
tidak berpengaruh terhadap variabel Y
(biaya mutu). Berdasarkan hasil output
SPSS mengenai koefisien regresi, pada
variabel X3 (manajemen sumber daya)
didapatkan angka signifikansi (sig) sebesar
0,773. Angka 0,773 > 0,05 artinya variabel
X3 yang meliputi pengelolaan sumber daya
manusia (X3.10), kompetensi, kesadaran
dan pelatihan (X3.11), penyediaan dan
pemeliharaan infrastruktur (X3.12),
penetapan dan pengelolaan lingkungan
kerja (X3.13) tidak berpengaruh terhadap
variabel Y (biaya mutu).

Berdasarkan hasil output SPSS
mengenai koefisien regresi, pada variabel
X4 (realisasi produk) didapatkan angka
signifikansi (sig) sebesar 0,725. Angka
0,725 > 0,05 artinya variabel X4 yang

meliputi perencanaan realisasi produk
(X4.14), proses yang terkait dengan
pelanggan (X4.15), desain dan

pengembangan (X4.16), proses pembelian
(X4.17), ketentuan produksi dan pelayanan
(X4.18), pengendalian pemantauan dan
peralatan  pengukuran  (X4.19) tidak
berpengaruh terhadap variabel Y (biaya
mutu).

Berdasarkan hasil output SPSS
mengenai koefisien regresi, pada variabel
X5 (pengukuran, analisis & peningkatan)
didapatkan angka signifikansi (sig) sebesar
0,234. Angka 0,234 > 0,05 artinya variabel
X5 vyang meliputi pemantauan proyek
(X5.20), pengendalian  produk  non-
konformans (X5.21), analisis data (X5.22),
peningkatan terus-menerus baik tindakan
korektif maupun tindakan preventif (X5.23)
tidak berpengaruh terhadap variabel Y
(biaya mutu).

5.2. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas,
maka dapat disampaikan saran-saran

sebagai berikut :

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut
mengenai pengaruh penerapan sistem
manajemen mutu terhadap biaya mutu,
sehingga dari hasil penelitian tersebut
nantinya bisa diketahui variabel mana
saja dari sistem manajemen mutu yang
berpotensi bisa menaikkan biaya mutu
dan sebaliknya bisa menurunkan biaya
mutu.

2. Perlu diadakan perbaikan mengenai
metode analisanya sehingga bisa dapat
menentukan model yang lebih pasti
tentang variabel mana saja yang bisa
menekan biaya mutu.
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